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Abstrak  
Penelitian ini mengkaji transformasi budaya dan perilaku masyarakat Minangkabau terhadap tata 

ruang dalam Rumah Gadang Bodi Caniago. Dengan berkembangnya modernisasi dan perubahan 

sosial-ekonomi, tata ruang dalam Rumah Gadang mengalami adaptasi untuk memenuhi 

kebutuhan zaman tanpa meninggalkan nilai-nilai budaya tradisional. Melalui metode kualitatif 

dengan observasi, wawancara mendalam, dan analisis dokumen, penelitian ini menemukan 

bahwa masyarakat Minangkabau berhasil mengintegrasikan elemen-elemen modern dalam 

rumah gadang mereka, sekaligus mempertahankan fungsi-fungsi tradisional dan nilai-nilai 

budaya yang diwariskan. Teori-teori modernisasi, adaptasi budaya, dan difusi inovasi digunakan 

untuk menganalisis hasil penelitian ini.  

Kata Kunci: Tranformasi, Tata Ruang Dalam,  Nilai Budaya 

 

Abstract 

This research examines the cultural transformation and behavior of the Minangkabau people 

towards the spatial layout of Rumah Gadang Bodi Caniago. With the development of 

modernization and socio-economic changes, the spatial layout in Rumah Gadang has undergone 

adaptation to meet the needs of the times without abandoning traditional cultural values. Through 

qualitative methods with observation, in-depth interviews, and document analysis, this research 

found that the Minangkabau people succeeded in integrating modern elements in their rumah 

gadang, while maintaining traditional functions and inherited cultural values. Theories of 

modernization, cultural adaptation, and diffusion of innovation are used to analyze the results of 

this research.. 

Keywords: Transformation, Interior Layout, Cultural Values 

 

PENDAHULUAN  

Budaya Minangkabau memiliki warisan arsitektur yang kaya, salah satunya adalah 

Rumah Gadang, yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal tetapi juga sebagai pusat 

kegiatan adat dan simbol identitas budaya. Namun, dengan perkembangan zaman dan 

kebutuhan masyarakat yang berubah, tata ruang dalam Rumah Gadang Bodi Caniago 

mengalami transformasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana masyarakat 

Minangkabau menyeimbangkan antara mempertahankan nilai-nilai tradisional dan mengadopsi 

elemen-elemen modern dalam tata ruang Rumah Gadang Bodi Caniago. 

Metodologi 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode berikut: 

1. Observasi Partisipatif: Melibatkan pengamatan langsung terhadap penggunaan dan fungsi 

tata ruang dalam Rumah Gadang Bodi Caniago. 

2. Wawancara Mendalam: Dilakukan dengan anggota masyarakat Minangkabau, tokoh adat, 

dan ahli arsitektur tradisional untuk mendapatkan perspektif yang kaya tentang perubahan 

yang terjadi. 

3. Analisis Dokumen: Melibatkan studi literatur dan analisis dokumen-dokumen terkait, 

termasuk teks-teks adat dan catatan sejarah, untuk memahami konteks budaya dan historis 

Rumah Gadang.. 
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Permasalahan  

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa permasalahan utama: 

1. Bagaimana modernisasi mempengaruhi tata ruang dalam Rumah Gadang Bodi Caniago? 

2. Bagaimana masyarakat Minangkabau menyeimbangkan antara kebutuhan modern dan 

pelestarian nilai-nilai budaya tradisional? 

3. Apa saja adaptasi yang dilakukan dalam fungsi ruang dan penggunaan material konstruksi di 

Rumah Gadang Bodi Caniago? 

Rencana Pemecahan Permasalahan 

Untuk mengatasi permasalahan yang diidentifikasi, langkah-langkah berikut diambil: 

1. Mengidentifikasi Perubahan Fungsi Ruang: Menganalisis bagaimana ruang-ruang dalam 

Rumah Gadang digunakan saat ini dibandingkan dengan penggunaan tradisional. 

2. Mengevaluasi Integrasi Teknologi Modern: Melihat bagaimana teknologi 

moderndiintegrasikan ke dalam Rumah Gadang dan dampaknya terhadap fungsi dan estetika 

ruang. 

3. Menilai Penggunaan Material dan Teknik Konstruksi: Mengkaji penggunaan material dan 

teknik konstruksi modern serta dampaknya terhadap pelestarian karakteristik tradisional 

Rumah Gadang.  

Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi perubahan dalam tata ruang dan fungsi Rumah Gadang Bodi Caniago 

akibat modernisasi. 

2. Menganalisis bagaimana masyarakat Minangkabau mempertahankan nilai-nilai tradisional 

dalam proses adaptasi terhadap perubahan sosial dan teknologi. 

3. Mengkaji penggunaan teknologi dan material modern dalam konstruksi dan renovasi Rumah 

Gadang. 

Kajian Teoritik 

Penelitian ini didasarkan pada beberapa teori dan konsep utama: 

1. Teori Modernisasi Klasik (Walt Rostow): Tahapan perkembangan ekonomi dan teknologi 

yang mempengaruhi struktur sosial dan budaya. 

2. Teori Perubahan Sosial (Talcott Parsons): Perubahan dalam struktur dan fungsi masyarakat 

seiring waktu. 

3. Teori Adaptasi Budaya (Julian Steward): Penyesuaian masyarakat terhadap perubahan 

lingkungan fisik dan sosial melalui perubahan praktik budaya. 

4. Teori Difusi Inovasi (Everett Rogers): Proses penyebaran dan adopsi ide, teknologi, dan 

praktik baru dalam masyarakat. 

5. Konsep Modernitas dan Tradisionalitas (Anthony Giddens): Ketegangan dan keseimbangan 

antara elemen modern dan tradisional. 

6. Teori Ekologi Manusia (Amos Hawley): Hubungan antara manusia dan lingkungan serta 

adaptasi terhadap perubahan lingkungan. 

7. Konsep Pelestarian Budaya (Laurajane Smith): Pentingnya melindungi dan mempromosikan 

warisan budaya. 

 

METODE 

Pendekatan penelitian menggunakan metode kualitatif dengan langkah-langkah berikut: 

1. Pengumpulan Data: Melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan analisis 

dokumen. 

2. Analisis Data: Data yang terkumpul dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola-

pola transformasi dalam tata ruang dan perilaku masyarakat. 

3. Verifikasi Data: Dilakukan triangulasi data dengan membandingkan hasil observasi, 

wawancara, dan dokumen untuk memastikan validitas dan reliabilitas temuan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Perubahan Fungsi Ruang: Fungsi ruang dalam Rumah Gadang Bodi Caniago telah 

mengalami perubahan yang signifikan. Ruang-ruang yang dulu digunakan untuk fungsi-fungsi 
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spesifik kini memiliki fungsi yang lebih fleksibel, misalnya ruang tamu yang juga digunakan 

sebagai ruang belajar atau bekerja. 

 

 
Gambar 1. Penjelasan ruang tengah 

Sumber: Dokumentasi penulis 2024 

 

Integrasi Teknologi Modern: Teknologi modern seperti instalasi listrik, internet, dan 

peralatan rumah tangga modern telah diintegrasikan dalam Rumah Gadang. Ini menunjukkan 

adaptasi masyarakat Minangkabau terhadap perkembangan teknologi untuk meningkatkan 

kenyamanan dan efisiensi. 

Material dan Teknik Konstruksi: Penggunaan material dan teknik konstruksi yang lebih 

baru dan efisien telah diterapkan, namun tetap mempertahankan karakteristik tradisional Rumah 

Gadang. 

Adaptasi terhadap Kebutuhan Sosial Ekonomi: Tata ruang dan penggunaan Rumah 

Gadang disesuaikan dengan kebutuhan sosial ekonomi yang berubah, seperti penggunaan ruang 

komunal untuk kegiatan ekonomi dan sosial yang lebih modern. 

Pola Interaksi Sosial: Pola interaksi sosial dalam masyarakat Minangkabau menunjukkan 

perubahan, dengan Rumah Gadang yang lebih terbuka dan multifungsi memungkinkan interaksi 

sosial yang lebih inklusif antara anggota keluarga dan komunitas. 

 

lanjar dan ruang merupakan ruang komunal yang bisa beradaptasi terhadap kebutuhan 

sosial dan  kebutuhan sosial lebih inklusif interaksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Penjelasan lanjar dan ruang 

Sumber: Dokumentasi penulis 2024 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Penjelasan lanjar dan ruang 

Sumber: Dokumentasi penulis 2024 

 

Pembahasan hasil penelitian ini dilakukan dengan menggunakan berbagai teori dan 

konsep modernisasi: 

Teori Modernisasi Klasik (Walt Rostow): 
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Modernisasi yang dialami masyarakat Minangkabau mencerminkan tahapan 

perkembangan ekonomi dan teknologi yang diuraikan oleh Rostow. Integrasi teknologi modern 

dalam Rumah Gadang menunjukkan bahwa masyarakat berada dalam tahap perkembangan 

menuju kematangan ekonomi. 

Walt Rostow dalam bukunya "The Stages of Economic Growth: A Non-Communist 

Manifesto" (1960) mengemukakan bahwa masyarakat mengalami lima tahapan perkembangan 

ekonomi yang berbeda, yang berfungsi sebagai panduan untuk memahami modernisasi dan 

transformasi sosial: 

Tahap Tradisional: Masyarakat berfokus pada sektor pertanian dan hidup secara subsisten 

dengan teknologi yang terbatas. 

Tahap Persyaratan untuk Pertumbuhan: Terjadi sedikit inovasi dan perubahan teknologi 

yang memungkinkan pertumbuhan ekonomi yang lebih besar. 

Tahap Pertumbuhan: Sektor industri berkembang, urbanisasi meningkat, dan investasi 

dalam infrastruktur serta teknologi mulai terjadi. 

Tahap Kecemerlangan: Masyarakat mengalami pertumbuhan ekonomi yang signifikan, 

diversifikasi industri, dan peningkatan pendapatan per kapita. 

Tahap Era Massa Konsumen: Masyarakat mencapai tingkat konsumsi massa dengan 

standar hidup yang tinggi dan teknologi modern yang tersebar luas. 

Pembahasan dalam Konteks Penelitian 

Dalam penelitian Transformasi Budaya Perilaku Masyarakat Minangkabau terhadap Tata 

Ruang Dalam Rumah Gadang Bodi Caniago, teori Modernisasi Klasik dapat diterapkan untuk 

menjelaskan perubahan sosial dan budaya yang terjadi dalam masyarakat ini: 

Adaptasi Teknologi Modern: Masyarakat Minangkabau dapat diidentifikasi berada dalam 

tahap pertumbuhan atau kecemerlangan dalam teori Rostow. Mereka mengadopsi teknologi 

modern dalam tata ruang Rumah Gadang, seperti listrik, peralatan rumah tangga modern, dan 

bahan bangunan yang lebih efisien. 

Perubahan dalam Fungsi Ruang: Tahap modernisasi ini mencerminkan perubahan dalam 

fungsi ruang Rumah Gadang dari tradisional menjadi multifungsi, seperti ruang tamu yang juga 

berfungsi sebagai tempat kerja atau ruang pertemuan keluarga. Hal ini mencerminkan 

diversifikasi aktivitas dan kebutuhan modern dalam masyarakat. 

Urbanisasi dan Perkotaan: Teori Rostow menyoroti urbanisasi sebagai fenomena yang 

berkembang dalam tahap pertumbuhan ekonomi. Masyarakat Minangkabau mungkin 

menghadapi perubahan dalam pola pemukiman dan tata ruang yang lebih terbuka terhadap 

pengaruh perkotaan, sesuai dengan konsep modernisasi. 

Aplikasi dalam Kenyataan 

Saat ini, aplikasi teori Modernisasi Klasik dalam penelitian tersebut dapat dilihat dalam 

perubahan nyata dalam tata ruang dan budaya masyarakat Minangkabau. Contohnya adalah: 

Penggunaan Teknologi: Masyarakat mulai mengadopsi teknologi modern dalam Rumah 

Gadang, seperti sistem pencahayaan dan pemanas yang lebih efisien, serta penggunaan material 

bangunan modern yang lebih tahan lama dan mudah dirawat. 

Perubahan Fungsi Ruang: Rumah Gadang tidak hanya digunakan untuk kegiatan adat dan 

keluarga, tetapi juga untuk keperluan komersial atau pendidikan, sesuai dengan perkembangan 

ekonomi dan sosial yang berubah. 

Perkembangan Infrastruktur: Investasi dalam infrastruktur seperti jalan, air bersih, dan 

sanitasi yang lebih baik memfasilitasi perkembangan ekonomi dan perubahan dalam tata ruang 

permukiman. 

Implikasi untuk Penelitian 

Dengan menerapkan teori Modernisasi Klasik oleh Walt Rostow, peneliti dapat lebih baik 

memahami dinamika transformasi budaya dan sosial dalam masyarakat Minangkabau, 

khususnya terkait dengan tata ruang Rumah Gadang. Hal ini memberikan kerangka kerja untuk 

mengeksplorasi bagaimana masyarakat beradaptasi dengan perubahan ekonomi, teknologi, dan 

sosial, sambil mempertahankan nilai-nilai budaya mereka. Penelitian ini juga memberikan 

wawasan tentang bagaimana teori-teori ini dapat diterapkan untuk menginformasikan kebijakan 

pembangunan yang berkelanjutan dan melestarikan warisan budaya.. 

Teori Perubahan Sosial (Talcott Parsons): 
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Perubahan dalam fungsi ruang dan pola interaksi sosial dalam Rumah Gadang Bodi 

Caniago mencerminkan perubahan dalam struktur dan fungsi sosial masyarakat Minangkabau. 

Penyesuaian fungsi ruang mencerminkan adaptasi terhadap perubahan kebutuhan sosial dan 

ekonomi. 

Teori ini mengemukakan bahwa perubahan sosial terjadi sebagai respons terhadap 

tekanan dan tantangan eksternal maupun internal yang dihadapi oleh masyarakat. Beberapa 

konsep utama dalam teori ini meliputi: 

Struktur Sosial: Parsons menekankan pentingnya struktur sosial yang stabil dalam 

menjaga keseimbangan dan integrasi sosial dalam masyarakat. 

Fungsi Sosial: Teori ini mengidentifikasi berbagai fungsi sosial yang harus dipenuhi oleh 

masyarakat untuk mempertahankan stabilitas, termasuk orientasi nilai, adaptasi terhadap 

lingkungan, integrasi individu dalam sistem sosial, dan pencapaian tujuan kolektif. 

Proses Integrasi: Parsons menyoroti proses integrasi nilai-nilai baru yang diperlukan 

untuk menjawab tantangan perubahan sosial. Integrasi ini penting untuk memastikan 

kelangsungan masyarakat dalam menghadapi perubahan. 

Pembahasan dalam Konteks Penelitian 

Dalam penelitian tentang Transformasi Budaya Perilaku Masyarakat Minangkabau 

terhadap Tata Ruang Dalam Rumah Gadang Bodi Caniago, Teori Perubahan Sosial oleh Talcott 

Parsons dapat diterapkan untuk memahami bagaimana masyarakat ini beradaptasi dan 

mengubah perilaku serta struktur sosial mereka: 

Integrasi Nilai Baru: Masyarakat Minangkabau menghadapi tekanan untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai baru, seperti efisiensi ruang atau penggunaan teknologi modern 

dalam tata ruang Rumah Gadang. Teori Parsons menunjukkan bahwa proses integrasi ini 

merupakan respons alamiah terhadap perubahan sosial dan ekonomi. 

Adaptasi Terhadap Lingkungan: Dalam konteks tata ruang, masyarakat Minangkabau 

mungkin melakukan adaptasi terhadap perubahan lingkungan fisik dan sosial, seperti urbanisasi 

atau globalisasi. Teori Parsons menjelaskan bahwa adaptasi ini penting untuk mempertahankan 

stabilitas sosial dan fungsi masyarakat. 

Stabilitas Sosial: Teori ini juga menyoroti pentingnya integrasi sosial untuk menjaga 

stabilitas dalam masyarakat. Dalam konteks penelitian ini, stabilitas sosial dapat dipelajari dari 

bagaimana masyarakat Minangkabau berhasil mempertahankan identitas budaya mereka sambil 

menghadapi tekanan modernisasi. 

Aplikasi dalam Kenyataan 

Aplikasi teori Perubahan Sosial oleh Talcott Parsons dalam penelitian ini dapat dilihat 

dalam beberapa kenyataan: 

Perubahan Tata Ruang: Masyarakat Minangkabau mungkin mengalami perubahan dalam 

desain dan fungsi rumah adat mereka untuk mencerminkan perubahan dalam kebutuhan praktis 

dan simbolis. 

Perubahan Perilaku: Teknologi dan perubahan sosial dapat mempengaruhi cara 

masyarakat menggunakan dan memelihara Rumah Gadang serta pola interaksi sosial di 

dalamnya. 

Pengaruh Globalisasi: Integrasi nilai-nilai global dalam tata ruang dan budaya masyarakat 

Minangkabau dapat dilihat sebagai respons terhadap pengaruh eksternal yang terus berkembang. 

Implikasi untuk Penelitian 

Dengan menggunakan teori Perubahan Sosial oleh Talcott Parsons, penelitian ini 

memberikan kerangka kerja yang kuat untuk memahami dinamika perubahan budaya dan sosial 

dalam masyarakat Minangkabau. Hal ini tidak hanya membantu dalam menjelaskan proses 

adaptasi dan integrasi nilai baru dalam tata ruang Rumah Gadang, tetapi juga memberikan 

wawasan tentang bagaimana teori-teori sosiologis dapat diterapkan untuk memahami 

transformasi budaya dalam konteks lokal yang spesifik. Penelitian ini juga dapat memberikan 

panduan untuk pengembangan kebijakan yang lebih baik dalam pelestarian warisan budaya 

sambil mempromosikan perkembangan yang berkelanjutan dan inklusif. 

Teori Adaptasi Budaya (Julian Steward): 

Adaptasi tata ruang Rumah Gadang Bodi Caniago menunjukkan bagaimana masyarakat 

Minangkabau menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan fisik dan sosial. Integrasi 

elemen modern dalam tata ruang mencerminkan adaptasi budaya yang efektif. 
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Julian Steward mengembangkan Teori Adaptasi Budaya sebagai cara untuk memahami 

bagaimana masyarakat mengubah dan menyesuaikan budaya mereka sebagai respons terhadap 

perubahan lingkungan. Teori ini menekankan beberapa konsep utama: 

Ekologi Budaya: Masyarakat dianggap sebagai sistem sosial yang beradaptasi dengan 

lingkungan fisik mereka. Steward menyoroti pentingnya memahami bagaimana faktor-faktor 

ekologi mempengaruhi pola hidup dan struktur sosial masyarakat. 

Proses Adaptasi: Teori ini menjelaskan bahwa masyarakat mengubah teknologi, ekonomi, 

dan struktur sosial mereka untuk bertahan hidup dan beradaptasi dengan perubahan dalam 

lingkungan mereka. 

Dinamika Perubahan Budaya: Steward menekankan bahwa budaya bukanlah entitas 

statis, tetapi dinamis dan terus berubah. Masyarakat mengubah nilai-nilai, praktik, dan institusi 

mereka seiring waktu sebagai respons terhadap tekanan dan kesempatan dalam lingkungan 

mereka 

Pembahasan dalam Konteks Penelitian 

Dalam penelitian tentang Transformasi Budaya Perilaku Masyarakat Minangkabau 

terhadap Tata Ruang Dalam Rumah Gadang Bodi Caniago, Teori Adaptasi Budaya Julian 

Steward dapat diaplikasikan sebagai berikut: 

Perubahan Tata Ruang: Masyarakat Minangkabau mungkin mengalami perubahan dalam 

desain dan fungsi Rumah Gadang mereka untuk mengakomodasi perubahan demografis, sosial, 

dan ekonomi. Misalnya, adaptasi ruang untuk keperluan komersial atau pendidikan sebagai 

respons terhadap modernisasi. 

Adaptasi Teknologi: Penggunaan teknologi modern dalam tata ruang Rumah Gadang, 

seperti listrik, air bersih, atau bahan bangunan baru, mencerminkan adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Perubahan Struktur Sosial: Teori ini relevan untuk memahami bagaimana perubahan 

ekonomi atau perkembangan infrastruktur mempengaruhi struktur sosial masyarakat 

Minangkabau, termasuk dalam pengaturan keluarga, kekuasaan politik, atau stratifikasi sosial. 

Aplikasi dalam Kenyataan 

Beberapa contoh aplikasi Teori Adaptasi Budaya dalam penelitian ini adalah: 

Penggunaan Ruang Multifungsi: Rumah Gadang tidak hanya sebagai tempat tinggal 

tradisional, tetapi juga berfungsi sebagai tempat komersial atau pusat kegiatan budaya yang 

menyesuaikan dengan tuntutan zaman. 

Perubahan Nilai Budaya: Masyarakat Minangkabau mungkin mengalami perubahan nilai 

budaya, seperti penekanan pada nilai ekonomi dan kepraktisan dalam penggunaan ruang, yang 

mencerminkan adaptasi terhadap kondisi sosial-ekonomi baru. 

Diversifikasi Mata Pencaharian: Dengan mengadopsi teknologi modern dan diversifikasi 

kegiatan di dalam Rumah Gadang, masyarakat Minangkabau dapat memperluas sumber mata 

pencaharian mereka, yang merupakan bentuk adaptasi terhadap perubahan ekonomi global. 

Implikasi untuk Penelitian 

Menerapkan Teori Adaptasi Budaya Julian Steward dalam penelitian ini memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika transformasi budaya dalam masyarakat 

Minangkabau. Hal ini tidak hanya membantu dalam menjelaskan bagaimana masyarakat 

mempertahankan identitas budaya mereka sambil menghadapi modernisasi, tetapi juga 

memberikan pandangan tentang strategi adaptasi yang digunakan untuk menjaga keseimbangan 

antara tradisi dan inovasi. Penelitian ini juga dapat memberikan wawasan tentang bagaimana 

teori-teori antropologi terapan dapat diterapkan dalam konteks lokal untuk mempromosikan 

pembangunan yang berkelanjutan dan melestarikan warisan budaya. 

Teori Ekologi Manusia (Amos Hawley): 

Adaptasi tata ruang Rumah Gadang Bodi Caniago menunjukkan hubungan yang dinamis 

antara manusia dan lingkungan. Penggunaan material yang lebih tahan lama dan penyesuaian 

tata ruang mencerminkan adaptasi terhadap perubahan lingkungan fisik dan sosial. 

Teori Ekologi Manusia mengacu pada studi tentang interaksi antara masyarakat manusia 

dan lingkungan fisik mereka. Beberapa konsep utama dalam teori ini meliputi: 

Sistem Sosial: Masyarakat dianggap sebagai sistem sosial yang kompleks yang 

berinteraksi dengan lingkungan fisiknya. Struktur sosial, perilaku, dan pola budaya dipengaruhi 

oleh kondisi lingkungan tempat masyarakat tersebut berada. 
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Adaptasi dan Evolusi Sosial: Teori ini menyoroti bagaimana masyarakat beradaptasi 

dengan perubahan lingkungan dan bagaimana proses tersebut mempengaruhi evolusi sosial 

mereka. Adaptasi melibatkan perubahan dalam teknologi, institusi sosial, dan nilai-nilai budaya 

sebagai respons terhadap tekanan lingkungan dan sosial. 

Kompleksitas Sistem: Teori ini mengakui kompleksitas sistem sosial-ekologis, di mana 

perubahan dalam satu komponen sistem dapat memiliki dampak yang luas dan kompleks pada 

komponen lainnya. 

Pembahasan dalam Konteks Penelitian 

Dalam penelitian tentang Transformasi Budaya Perilaku Masyarakat Minangkabau 

terhadap Tata Ruang Dalam Rumah Gadang Bodi Caniago, Teori Ekologi Manusia Amos 

Hawley dapat diaplikasikan sebagai berikut: 

Interaksi Masyarakat-Lingkungan: Teori ini membantu dalam memahami bagaimana 

masyarakat Minangkabau berinteraksi dengan lingkungan fisik mereka, termasuk dalam 

pengaturan dan penggunaan tata ruang Rumah Gadang. 

Adaptasi Budaya: Masyarakat Minangkabau mungkin mengubah praktik budaya mereka, 

seperti penggunaan ruang atau material bangunan, sebagai respons terhadap perubahan 

lingkungan fisik dan sosial, seperti urbanisasi atau globalisasi. 

Evolutionary Change: Konsep evolusi sosial dalam teori ini dapat diterapkan untuk 

menjelaskan bagaimana tata ruang Rumah Gadang mengalami perubahan dari waktu ke waktu 

sebagai hasil dari adaptasi masyarakat terhadap perubahan sosial, ekonomi, dan lingkungan. 

Aplikasi dalam Kenyataan 

Beberapa contoh aplikasi Teori Ekologi Manusia dalam penelitian ini adalah: 

Penggunaan Sumber Daya: Masyarakat Minangkabau mengelola sumber daya alam dan 

memanfaatkannya untuk membangun dan memelihara Rumah Gadang sesuai dengan prinsip 

ekologi, seperti memilih bahan bangunan yang ramah lingkungan atau mengatur penggunaan air 

dan energi. 

Pola Pemukiman: Perubahan dalam pola pemukiman dan struktur komunitas dapat 

dipahami melalui lensa teori ini, termasuk bagaimana urbanisasi mempengaruhi pola hidup 

tradisional dan tata ruang rumah adat. 

Perubahan Budaya: Teori ini membantu menjelaskan bagaimana perubahan dalam 

lingkungan fisik dan sosial mempengaruhi nilai-nilai budaya, praktik kehidupan sehari-hari, dan 

pola sosial masyarakat Minangkabau. 

Implikasi untuk Penelitian 

Dengan menerapkan Teori Ekologi Manusia Amos Hawley, penelitian ini memberikan 

pandangan yang lebih dalam tentang dinamika transformasi budaya dalam masyarakat 

Minangkabau. Hal ini tidak hanya membantu dalam memahami bagaimana masyarakat 

mempertahankan identitas budaya mereka dalam menghadapi perubahan lingkungan dan sosial, 

tetapi juga memberikan panduan untuk strategi adaptasi yang berkelanjutan dan melestarikan 

warisan budaya. Penelitian ini juga memberikan wawasan tentang bagaimana teori-teori 

sosiologis dapat diterapkan untuk memahami interaksi kompleks antara masyarakat dan 

lingkungan mereka dalam konteks lokal yang spesifik. 

Konsep Pelestarian Budaya (Laurajane Smith): 

Upaya pelestarian budaya dalam adaptasi tata ruang Rumah Gadang Bodi Caniago 

menunjukkan pentingnya melindungi dan mempromosikan warisan budaya. Partisipasi aktif 

masyarakat dalam pelestarian nilai-nilai budaya tradisional mencerminkan pendekatan yang 

partisipatif dan inklusif. 

Konsep pelestarian budaya oleh Laurajane Smith menekankan beberapa aspek penting: 

Nilai dan Makna Budaya: Smith menyoroti pentingnya memahami nilai-nilai budaya 

yang terkandung dalam warisan dan bagaimana nilai-nilai ini terus hidup dan relevan dalam 

masyarakat modern. 

Kekuasaan dan Representasi: Konsep ini juga mengkaji peran kekuasaan dan representasi 

dalam proses pelestarian budaya, termasuk siapa yang memiliki otoritas untuk menentukan apa 

yang harus dilestarikan dan bagaimana warisan tersebut direpresentasikan. 

Dinamika Kontemporer: Smith menekankan bahwa pelestarian budaya bukanlah proses 

yang statis, tetapi harus menanggapi perubahan kontemporer seperti globalisasi, urbanisasi, dan 

teknologi modern. 
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Pembahasan dalam Konteks Penelitian 

Dalam penelitian tentang Transformasi Budaya Perilaku Masyarakat Minangkabau 

terhadap Tata Ruang Dalam Rumah Gadang Bodi Caniago, Konsep Pelestarian Budaya 

Laurajane Smith dapat diaplikasikan sebagai berikut: 

Melestarikan Nilai-Nilai Tradisional: Konsep ini membantu dalam memahami bagaimana 

masyarakat Minangkabau mempertahankan nilai-nilai tradisional mereka dalam desain dan 

fungsi Rumah Gadang, meskipun dihadapkan pada tekanan modernisasi. 

Pengelolaan Warisan Budaya: Masyarakat dapat menggunakan konsep ini untuk 

mengembangkan strategi pengelolaan yang berkelanjutan untuk rumah adat mereka, 

mempertimbangkan nilai-nilai budaya lokal serta kebutuhan praktis dan ekonomi. 

Penguatan Identitas Budaya: Dengan mempertahankan dan menghargai warisan budaya 

mereka, masyarakat dapat mengukuhkan identitas budaya mereka dalam menghadapi 

homogenisasi global dan perubahan sosial yang cepat. 

Aplikasi dalam Kenyataan 

Beberapa contoh aplikasi Konsep Pelestarian Budaya dalam penelitian ini adalah: 

Pengembangan Kebijakan Pelestarian: Pemerintah dan organisasi non-pemerintah dapat 

menggunakan konsep ini untuk mengembangkan kebijakan pelestarian yang berbasis pada 

partisipasi masyarakat dan pengakuan atas nilai-nilai budaya yang beragam. 

Pendidikan dan Kesadaran Masyarakat: Konsep ini dapat diterapkan dalam program 

pendidikan dan kesadaran masyarakat untuk meningkatkan pemahaman dan penghargaan 

terhadap warisan budaya lokal, termasuk melalui pendekatan yang kolaboratif dan inklusif. 

Inovasi dalam Praktik Pelestarian: Menggunakan konsep ini dapat mendorong inovasi 

dalam praktik pelestarian, seperti integrasi teknologi modern untuk dokumentasi dan 

pengelolaan warisan, tanpa mengorbankan nilai-nilai tradisional. 

Implikasi untuk Penelitian 

Dengan menerapkan Konsep Pelestarian Budaya Laurajane Smith, penelitian ini 

memberikan pandangan yang lebih holistik tentang bagaimana pelestarian budaya dapat 

diintegrasikan dalam konteks pengembangan yang berkelanjutan dan keberlanjutan. Hal ini 

membantu dalam menjembatani kesenjangan antara pelestarian warisan budaya dan tuntutan 

zaman modern, serta memberikan landasan untuk praktek-praktek yang mendukung 

pembangunan lokal yang berkelanjutan. Penelitian ini juga mempromosikan dialog antara teori 

pelestarian budaya dengan aplikasi praktis dalam upaya melestarikan dan menghormati warisan 

budaya masyarakat Minangkabau. 

 

SIMPULAN 
Simpulan menyajikan ringkasan dari uraian mengenai hasil dan pembahasan, mengacu 

pada tujuan penelitian. Berdasarkan kedua hal tersebut dikembangkan pokok-pokok pikiran 

baru yang merupakan esensi dari temuan penelitian. 
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